
1.1 Latar Belakang Mesalab 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Infonnesi tentang hesil kebudayaan yang diWlgkapkan oleh teks klesik dapat dibaca 

dalam peninggalan-peninggalan yang berupa tulisan yang disebut sebagai naskah. 

Berbagai macam kebudayaan d8n kehidupan masyarakat masa lampau dapat diketabui 

secara eksplisit melalui neskah. Neskah merupakan hesil sestra yang uniks kebanyak� 

naskab dibuat khusus untuk orang perorangan a1an golongan tertentu seperti kawn 

bangsawan atau pemerintab negara. Oleh karena itu, naskab yang diciptakan tidakl$ 

begitu banyak jumlahnya dan . menjadikan neskah itu suatu yang berharga. Naslalh 

merupakan warisan sastra yang berharga dan mempunyai nilai intrinsik intelek yang perlu 

disimpan, dilindungi clan dipelihara. Neskah adalab sumber dola.unen sejarah dan 

kebudayaan. Dalam hal ini neskah yang berb98ai bentuk itu dapat memberi 

pengetabuan yang lebih lues dan jelas tentang susunan masyarakat dan cara hidup 

orang-orang zaman silam. Naskah menjadi sumber untuk mengetahui kejadian dan 

peristiwa yang berlaku., bubur.gan masyarakat dan sistem kenegaraan pada satu masa. 

Dengan kala lain. neskab lama merupakan sumber utama yang penting bagi 

peoyelidikan babasa, sejarah, if� peradaban, kebudayaan dan politik masyarakat 

Nusantara pada waktu silam (Kasiln, 1979:75). 

1 . 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI HIKAYAT INDERA QURAISYIN... ROBIAH BT YAAKOB



2 

Peninggalan su,µo kebudayaan yang berupa naskah adalah tennastd< 

dokwnen bangsa yang paling mennrik bagi para peneliti kebudayaan lama Hal ini 

disebabkan naskah tersebut memiliki kelebihan terutamanya dalam memberi 

somber infonnasi yang lebih luas j ika dibandingkan dengan peninggalan yang 

berbentuk puing bangunan besar seperti candi, istana raja den pemandian suci. 

Peninggalan yang berbentuk puing bangunan besar itu tidak dapat berbicara dengan 

sendirinya tetapi harus ditafsirkan (Soebadio dalom Bnried,1983:13 3.) Karya-karya 

klasik terkandung sebasian warisan robani bangsa, perbendaharaan pikiran dan cita-cita 

nenek moyang yang perlu kib:L lestarikan (Robson, 1978: 5 dalam Sulastin, 1981 :20). 

Dalam hal teks klesi� diperlukan penelitian filologis sebelwn naskah ib,l dipaka,i 

sebagai swnber penelitian yang' lain-lain. Hal ini knrena jarak waktu yang terlalu loma 

antara neskah esli hingga sekarang. Jarang ada neskah yang bentuk aslinya atau bentuk 

sempumanya sekaligus jelas tersedia Neskah·neskah itu diperbwiyak. karena boleb jadi 

orang ingin memiliki sendiri naskah itu, mungkin neskah esli sudab rusak atau karena 

kekhawatiran terjadi sesuatu dengan nukeh asli (Ikram, 1980 a:2 dalam Sulastin, 

1979:14). J;)isebutkan behwa menurut perkiraan ada 5000 neskah Melayu yang terdiri ates 

800 judul. Ini berarti di tiop-tiop judul secara kasar ada 6 naskeh atau versi. (Ismail 

Husain, · dalam Kasim, 1979:77). Sastra klasik memang tidak membawa keuntungan 

material. Akan tetopi dalam membengun negara yang insaf akan kepribadian sendiri dan 

bangsa akan prestasinya, orang perlu memperhatikan bal-hal yang nilai guna lebib kekal 

daripada barang-barang dwtla ini (Robson, 1978: 7 dalam Sulastin, 1981:20). 
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Ada beberapa alasan yang dapat penulis kemukakan sehubu,ngan deogan 

penggarapan naskah Hikayat IJidera Quraisyin (selanjutnya disebut lllQ) yaitu sebagai 

berikut 

Pertama, pada dasamya naskah lllQ belwn pemah digarap secara khusus 

delam bidang keilmuan filol!>si· 
-

Kedua naskah ini relatif cukup tua maka wituk melestarikan dan 

menyelamatkB1U1ya perlu dilakukan. Teles yang telah dibersihkan dari berba,gai keselahs.n 

dapa.t dipertanggungjawabkan seb98ai swnber data b�i ilmu-ilmu lain. 

Ket/ga, naskah IDQ dapa.t dikategorikan pada karya sastra zaman peralihan 

Hindu-Islam. Istilah zaman perelihan memperlihatkan suatu hakikat yaitu pembauran 

unsur sastra Hindu dan Islam IIlQ merupakan karya yang cukup pentiqg karena d�at 

mewakili karya sastrapadazamB1U1ya. (selanjutnya akan dibahas delam bab 3). 

1.2 Penunusan dan Pembatasan Maselah 

1.2.l Pen.unusan Masalah . 

Judul penelitian ini adalah Hlkayat Jndera Quralsyin : Sebuah Telaah FJlologis. 

Naskah ini adalah naskah yang anonim yaitu naskah yang ti� mencaµtumJcan nema 

pengarangnya. MenurutFmuehHennansoemantri (1986: 111 dalamDewi, 1991:12)ke

biasaan anonim ini biasanya terdapat pada naskah yang relatif tua, dengan beberapa alasan 

seperti berikul (1) sifat masyarakat lama yang kolektivitas sehinga pengemukaan dirinya 

selaku pengarang merupakan penonjolan individualisme, (2) karangan yang ditulis itu 
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bukanlah ciptaan sendiri tetapi cerita rekaan lisan yang terseba,r di masyaral<at sehingga 

ia merasakan tidak berhak wituk mencentwnken namenya seb&&ai pengaran& (3) sifat 

merendah diri selaku hamba yang bodoh, fakir dan daif dihadapan-Nya. Karangan yang di 

buafnya hanyalah berl<at ralunaf dan karunia dari Tuhan semata-mata, karena inilab ia me 

rasakan tidak layak wituk menulis nwnanya seb&&ai pengarang dan ( 4) belwn ada tradisi 

pada mesa itu pengarang menulis namanya pada naskah basil karyanya. 

Masyarakat Melayu lama yang menghasilkan sastra rakyat itu merupekan 

masyarakat yang kuat sifat kerja samanya, mereka hidup masib bergantung pada aJam 

sekelilingnya, peradabannya masih berperingkat rendah (primitif), kepercayaannya masih 

animisme, corak kehidupBllllya masih padu (kolektif) yang mana setiap anggota 

masyarakat terikat oleh cara hidup masyarakat. Oleh karena i� sasCra rakyat ini digubah 

oleh rakyat sendiri, dimiliki bersama oleh rakyat. Digunakan seb&&ai hiburan a1au mencari 

jalan keluar dalam mengatasi perjuangan hidup mereka. Karena ha.1 itulah sastra rakyat 

tidak terdapat nama pengarang. Seseorang individu tidak mahu menonjolkan dirinya. 

Sastra rakyat dimiliki bersama, bukan milik perseorangan (Darodj i, 1985: 4 ). -

Naskab ffiQ ini ditulis dalam huruf Arab-Melayu dan memakai bahasa Melayu. 

Naskah ini berbentuk prosa dan syair. Menurut First Encyclopaedia. of Islam (dalam 

Sharif: 1993: 134) perlcataan hikayat dalam babasa Melayu berasal dari perkata.en hika.yq. 

dalam bahasa Arab. Hlkayat adaleh namajenis sastra yang mengunakan bahasa Melayu 

sebQai wahanenya(Hooykaas, 1947�Hussein, 1974:12 dalamBaried.1985:4) 
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Indera Quraisyin adalah nama tokoh 1,1tama yang terdapat dalam IUQ. Menurut 

KUBI (1990: 330), Indera adalah raj a atau nama dewa yang menguasa,i angkasa. 

Sedangkan menunit Dictionary of Islam (1982:483), QUllUsyin a.dsdah sula.t 
Quraisy dari bangsaArab y� mempunyai hubungan darah dengan Nabi Muha.mad 

S.aw. 

Tela.ah berarti penyelidikan, pemerilcsaan, menelaah, mempehyari, menyelidild 

(Kamus Besar Bahasaindonesia, 1991: 917). 

Adapun yang dimaksudkan denganjilologl a.dalah suatu penget$uan tentq s� 

sastra dalam arti yang luas yang mencakup bidang kebahasaan, kesus� dan juga 

kebudayaan (Baried, 1983 : 1). Menwut Kamus Istilah Filologi ( dalam Sulastin, 1981: 7) 

menyatakan bahwa filologi adalah ilmu yang menyelidiki perkembangan kerohanian sesuatu 

bangsa den kekhusus81Ulya atau yang menyelidiki kebudayaan berdasarkim bahasa dan 

kesusastraannya. Sedangkan me� Ras (1971: 3 dalam Sulastin 1981:10) lUltuk dapat 

memahami dan menafsirkan teks tidak dapat dihindari penguasaan bahasa teks tersebut 

Ahli filologi harus mempunyai pengetahuan luas mengenai nonna-nonna penggunaan 

bahasa yang berlaku pada masa silam dan sekarang. la harus tahu tata bahasa normatit: 

masalah pema,kaian bahasa yang baik dan benar, masalah perubahan bahasa yang m1D1cul, 

ejaan dan perubahannya serta mempunyai kemahiran serta menghasilkan prosa yang jelas 

dan mudah dipahami. Tugas utama filologi adalah tmtuk memwnikan teks deng� 

mengadakan laitik teks. Dengan adanya tradisi penyalinan tidak menutup kemwigkinan 
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terjadinya kesalahan. Seseorang peneliti aJcan sadar bahwa naskah yang dihadapinya itu . 

hampir dapat dipastikan telah mengalami penyalinan, entah wituk beberapa kalinya 

Untuk kepentingan penelitian tentang teks itu sendiri ataupwt Wltuk penerbita.My' 

ia akan berusaha IDltuk mendapatkan naskah yang paling mendekati aslinya, y� 

diperkirakan bersih dari kesalahan perubahan yang terjadi selama proses penyalinan itu. 

Kesalahan dapat terjadi disebabkan oleh beberapa fs,ktor antara lain adalah penyalin . , 

yang kurang menguasai bahasa dalam naskah dan pokok persoalannya Di sampiQg ke-

salahan yang terjadi karena ketidak sengajaan, penyalinjuga bebas lDltu.k menaml;ah � 

mengurang bagian dalam naskah menurut seleranya disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

7.SDl8D penyalinmmya (Baried, 1983: 92). Peoggarapan HIQ secara filologis. dapat 

berarti penggarapan dengan alet bantu filologi. yaitu sebelwn diadaklUl penyelamata.n 

terhadap isi dan pemahaman tentang arti dan maksud sebenarnya naskah tersebut 

Oeng9i0 demikian, penelitian terhedap HIQ akan berusaha menelusu,ri wujud teks asal etnu 

teks yang mendekati asli. 

1.2. 2 Pembatasan Masalah 

Naskah HIQ mengandung berbagai macam pengetahuan. Dari dalanmya dapat diteliti 

mengenai filsafat. kebudayaan, linguistik. sastra dan sebagainya Namun. karena 

keterbatasan penulis dari segi waktu, tenaga, biaya dan kemarnpuan. maka penelitian ini 

dibatasi ruang lingkupnya pada telaah secara filologis. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3. l Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian na,akah HIQ adalah sebssai berikut 

Pertama, untuk melestarikan warisan budaya bangsa, naskah HlQ seb� basil 

kebudayaan mesa lampau yang pemah menjadi milik suetu ba.ngsa. Naskah ini 

merupakan sesuatu yang berharga. Pengalian sejarah di masa lampau berguna unh\k 

memperkaya dan menunjang pengembangan kebudayaan nasional. 

Kedua, untuk mengungkapkan nilai-nilai kebudayaan lama sebsse.i altematif 

pengembangan budaya. Manusia dapat berpedoman kepada nilai-nilai Y-8118 diwariskan 

oleh generasi sebelumnya atau ·dapat juga mengubalmya. Berkot warisen kebudayaan, 
0 

menusia �apat mengotasi keruwetan-keruwetan hidupnya. NiJai-nila,i yang terkandung 

dala.m no.skah itu sangat besar. Oleh sebab i� dengan mengkaji isi rekaman tersebut 

aJcan dapat mengungkap kebudayaan lama suetu bangsa merupakan tempat berpij aJcnya 

kebudayaansekarang. 

1.3 .2 Tujuan KhustJS 

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan sebuah naskah yang mendekati aslinya 

dan mumi sebagaimana diciptakan oleh pengarangnya. Penyajian IIlQ dalam ben� yang 

baik dalam arti mudah dibaca dan dibersihken dari kesalahan- kesalahan akan ba.nyak 

manfaatnya untuk masyarakat sekarang ataupun yang akan datang. 
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Naskah HIQ yang sudah dibersihkan dari kesalahan-kesalahan dan telab ter

suswi kembeli seperti semula me�pakan teks yang dapat dipertanggungjawabken sebagai 

swnber untuk kepentingan berbagai penelitien dalam bidang ilmu-ilmu lain.Sebab 

sudah dari zaman kuno orang memerluken teks-teks karya sastra yang dapat dipercaya, 

kmya sastra tersebutl� yang selanjutnya siap dipakai sebagai dasar penelitien (Haari. 

dalam Sulastin, 1981:10). 

1.4 PeotingnyaPenelitien 

Nasks,h HIQ a.dalah sebuah naskah yang relatif tua.Naskah lllQ tel ah melampaui 

rentetan waldu yang cukup lama, maka sangat perlu untuk digarnp secara filologis 

dengan barapen dapat dijadikan sumber penelitien b98i ilmu-ilmu lain. 

Pengedisien naskah HIQ secara laitis dimaksudkan merekon.struksi teks dari 

berb98ai kesalahen yang terj adi semasa penyalinannya sehingga teks itu dapat dipahami. 

Penelitian ini berusaha untuk mengedisi naskah HIQ dengan cara mel� perbaikan 

teks. Untuk memudahkan pengertian jalan ceritanya, kesalahan-kesalahan ejaan dibetulkan 

sesua.i dengan ·ejaan yang disepakati. 

Naskah HIQ yang belum diteliti secara filologis merupakan bahan mentah yang 

tidak dapat dipertanggungjawobkan. Tetapi setelah diteliti sedalam-dalamnya secara 

filologi merupakan naskah yang dapat dipertanggungjawabkan sebagai sumber yang 

otentik Teks inilah yang sekareng tersedia untuk dimanfaatkan dalam penelitian bidang 
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ilmu apapun, asalkan tetap menggunakan teks tersebut dengan mengindabkan norma· 

normanya seb98ai karya sastra (Sulastin, 1981: 15). 

1.5 Swnber Data 

Setelah menentWam objek penelitiannya, maka langJcah yang dila.kukan oleh seorq 

peneliti adalah mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan penelitiannya Data ad.Blah 

keterangan yang benar dan nyata. Data primer yaitu data yang diperoleh langsq dari 

objelmya SedangJcan data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak l�g dari 

objeknya �ebalilcnya dari swnber lain, baik lisan maupwi bertulis (Kamus Beser Bahasa 

Indonesia, 1990 : 187). Jadi, data primer penelitian ini adalah naskah HIQ yang ditulis 

dengail huruf Arah-Melayu dan berbahasa Melayu. Sedangkan data sein.tider peneliti� ini 

adalah semua cerita yang berlcaitan dengan HIQ. 

1.6 Pengmnpulan Data 

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan studi keP,ustakaan di 

perpustakaan-perpustakaan atau musemn-musemn yang diperkirakan mempunyai naskah 

(data) yang berkaitan dengan penelitian ini. Dal am hal ini, studi kepustakaan dilakukan di 

dua tempat yaitu di Malaysia dan di luar negeri. Langkah-langlcab pengumpulan data a.dalah 

sebagai berikul 

Inventarisasi naskah dengan cara menginventarisasi naskah- naskah yang berbabasa 

Melayu berdasarkan katalogus baik yang diduga sebagai data primer maupun sekunder. 
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Pada studi kepustakoan ini penulis mengklasifikasiken naskab sebagai berikut (1) naskah 

yang tergolong sebagai swnber data primer, (2) naskah yang tergolong sebapi swnber 

data sekunder. 

1.6.1.1 Studi Kepustakaan di Malaysia 

Studi kepustakaan di Malaysia, telah penulis lakukan di Museum Negara Malaysia, 

Arkib Negara. Dewan Bahasa den Pustaku, Museum Negeri Kelantan, Museu.m Negeri 

Terengganu, Perpustakaan Negara Malaysia (PNM) den Perpustalcaan Negeri Kelantan. 

Setelah penulis melakukan studi kepustakaan di tempat-tempat tersebut, temyata 

penulis tidak dapat menemukan naskah IDQ ataupWl swnber-sumber lain yang mempl,Ulyai 

kaitan dengan naskah tersebut Penulis berhasil menemukan dua buah naskah lilQ dengan 

kode MS 438 den MS �31 di PNM. Penulis menemukan keterangan tentang naskah lllQ 

melalui katalogus serta bantuan dari petugas Perpustakoan Negara Malaysia. 

1.6.1.2 Studi Kepustakean Naskah Luar Negeri 

Tumpuan penelitian ini adalah naskah lllQ yang terdapat di M�aysia Studi 

kepustakaan naskah luar negeri ditelaah berdasarkan katalogus, antora lajn; Katalog 

Manuskrlp Melayu di Jerman Barat (PNM: 1992), Katalog Manuskrlp Melayu di 

Perancls (PNM : 1991), Katalog Manuskrip Melayu di Library of Congres USA 

(PNM: 1993), Katalog Manuskrlp Melayu di Si!'gapura (PNM:l993), Katalogus 

Koleksi Naskah Melayu Museum Pusat di Jakarta (Proyek lnventarisasi den Dokwnenta,si 
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Kebudayaan Nasional Direktorat JenderaJ Kebudayaan: 1972), Katalog of Malay 

Manuscript int. The Netherlands (PNM:l9 5) dan Ka.talog Manuskrip Perpustalra.a.n 
. 

Tanoh Abee Aceh Besa.r.Berdasarkan studi kepustakaan naskah luer negeri, tida,lc ditemukan 

naskah IIlQ. Naslcldi IIlQ hanya tersimpan di PNM. 

1. 7 Metode Penelitian 

Metode adalah cara yang teratur dan terpikir dengllll baik wituk meocapa.i maks11d 

atanp\Ul cara kerja yang bersistem bagi memudahkan pelaksanaan sualu kegiatan pa 

mencapai tujuan yang dimaksudkan (Kamus Beser Bahasa Indonesia, 1 990 : S80) De.lam 

penelitian ini yang dilakukan meliputi beberapa tahaplUl sebasai berikut 

( 1) Penentuan Sasaran Penelitian 

Lan8kah awal bagi seorang peneliti adalah menentukan sasaran penelitian terlebih 

dahulu. Pada tahap ini peneliti memilih naskah yang akan digarapnya 

(2) Inveiltarisasi Naskab 

Inventarisasi oaskah bertujuan wituk mengetahui tempat-tempat penyimpa,na,n 

naskah tersebut 

(3) Observasi Pendahuluan 

Seorang peneliti haruslah membaca semua naskah yang tersedia dan kemudian 

menyusun deslaipsi serta ringkasan isi cerita naskah tersebut Oeskripsi naskab 

memuat tentan,g hal-hal antara lain sebagai berikul 
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a NomorNaskah 

Nomor naskah harus sesuai dengan nomor yang ada dalam katalog. 

b. Ukuran Naskah 

Ukuran naskah menjelaskan tentang panjang dan lebar kertas, panjang dan lebar 

ruang teks, tebal naskah, jwnlah halaman dan jwnlah baris. 

c. Tulisan Naskah 

Tulisan naskah yaitu huruf atau tulisan yang digunakan dalam naskah tersebut 

d Keadaan Naskah 

Keadaan naskah ialah keadaan kertas atau bahan naskah. biasanya dihubungkan 

dengan ub,lh atau tidak utuh. 

e. Kolofon 

Kolofon adalah catatan mengenai waktu den tempa,t di mana naskah ditulis, 

biasanya terdapat pada halaman terakhir naskalL 

f Ringkasan cerita 

Ringlcasan cerita berisi garis besar isi naskah sesuai dengan W'Ulan cerita dan 

halam&IL 

(4) Transkripsi Naskah 

Tnmskripsi naskah adalah kegiatan mengalihuru1kan tulisan dengan seteliti·telitinya. 

Transkripsi ini dilakukan menurut ejaan yang telah disepakati 
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Metode penelitian ini terdiri etas dua bagian yaitu {l) metode penelitian naskah dan (2) 

metode edisi teks. 

1.7.1 Metode PenelitianNaskah 

Pertama·tama sebelmn seorang peneliti menentukan metode yang akan digunak1Ul, 

terlebib dahulu mengetahui tentang karakteristik dari tiap-tiap naskah yang a,kan diteliti. 

Tanpa pengetahuan tentang karakteristik naskah, memungkiokan peneliti menggun�an 

metode ya.ng tidak tepet. Metode penelitian naskah berupnya mengungkapkan seJarah 

teks ntau seluk beluk teks. Hal terse but juga mempertimbangkan prinsip Lichacev yang 

mengataJ<an bahwa edisi teks herus menggambarkan sejsu-ahnya (Baried, 1983: 57). 

Selanjutnya a,kan dibicarakan dalam bab 2. 

1.7.2 Metode E<lisi Teks 

Penelitian filologi membedakan pema,kaian metode untuk naskah jama,k Wui nukah 

tunggal. Metode edisi naskah tunggal mengenal dUa macam metode yajtu metode edisi 

standar clan metode edisi diplomatik. Sedangkan metode naskah jamak mengena,l empat 

jenis metode yaib,1 metode edisi intuitit: metode edisi objektit metode edisi gabungan 

dan metode edisi landasan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode edisi landasan. Metode 

tersebut diterapkan apabila menurut tafsiran ada satu at� segolongan nukah yang 

unggul kualitasnya · jika dibandingkan dengan yang lainnya, diperikla dari bahua. 
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sastra atau sejarah dan sebagainya. NaSkah yang dipandang paling baik dan uoggu1 

dijadikan landasan ataupun induk teks untuk tujuan edisi. Metode ini di sebut juga 

sebegai metode induk atau legger (landasan) (Baried, dkk. 1983:108). 

Ada beberapa alasan yang dapat penulia kemukakan sehubungan dengan pemilihan 

naskah MS 438 (naskahA) seb888i dasar pengedisian teks. 

Pertama, dilihat dari segi isinya naskah A lebih lengkap dibandingkan dengan 

naskah B. 

Kedua, keadaan naskah A pada wnumnya masih utuh. Sedangkan naskah B 

keadaan naskah sudah agak rusak. Terdapat lobang-k>bang kecil pada sepanjang tepi 

lembaran (halaman 1 1 1, 122 , 13 4 dan 162) 

Ketiga. walaupun naskah A memiliki jorak antarhuruf yang cenderung rapat 

tetapi naskah tersebut menggunakan ukunm huruf yang sederhana. Hal ini menyebabkan 

lebih tulisannya lebih mudah dibaca. Berdasarkan alasan-alasan tersebut, maka penelitian 

ini menggunakan metode edisi landasan. Naskah A dipilih sebegai dasar suntingan karena 

kualitasnya yang lebih unggul dibandingkon dengan naskah B. 

1.8 SistematikaPenulisan 

Bob 1, pendahuluan. Dalam bab ini dibicarakan latar belakang masalah, perumusan 

dan pembatasan. masalah, tujuan penelitian yang terdiri etas tujuan wnum den tujuan 

khusus, pentingnya penelitian, sumber data, pengumpulan data, studi kepustakaali yang 

terdiri etas studi kepUllakaan di Malay1la clan lt:udl keputalcaan nulmb llW nopri, 
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metode penelitian yang terdiri etas metode penelitian nask� metode edisi teka dan 

sistematika penulisan. 

Bab II, deskripsi naskah. Dalam bab ini dibicarakan pengantar des1"-ipsi, deskripsi 

naskah-naskldi yang menjadi sumber data primer, b:Jhasa dan aksara daJa,m HIQ, serta 

ikbtisar teks IDQ. 

Bab DI, IDQ sebagai kacya. sastra zmnan peralihan. . Dal am bab ini dibicarakan 

pengantar, pengertian sutra Hindu·Islam. dan pengaruh kebudayaan Hindu dan ulam 

dalamlilQ. 

Bab IV, pertalian antarnaskah dan kritik teks. Dalam bab ini dibicarak� pertalian 

a,ntamaskah, pengantar kritik teks dan kritik teks. 

Bab V, edisi teks . Bab ini terdiri etas edisi teks, pedoman transkripsi dan edisi 

tekslllQ. 

Bab VI, penutup. Bab ini terdiri atas kesimpulan dan saran-saran. 

Penelitian ini dilengkapi dengan daftar pustaka, lampiran dan glosarium. 
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